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LAMPIRAN 1. KUESIONER PENELITIAN 

 

Bismillahirrahmanirrahim 

Assalamualaikum wr. wb. dan Selamat pagi  

Perkenalkan nama saya Muhammad Nur Akbar, mahasiswa S1 Teknik Sistem 

Perkapalan Universitas Hasanuddin yang sedang menyusun Skripsi dengan judul 

Pemilihan Strategi Perawatan Berbasis Multiple-Criteria Decision Making 

(MCDM) Pada Sistem Pendingin Kapal. Melalui kuisioner ini, saya ingin 

mengidentifikasi bobot kriteria yang Anda pertimbangkan dalam 

menentukan/menerapkan sistem perawatan untuk sistem pendingin pada Kapal 

Pada kuesioner ini, saya ingin mengukur bobot relatif dari setiap kriteria dengan 

perbandingan berpasangan. Anda diminta untuk menilai kriteria dan alternatif 

sesuai dengan kerangka berpikir pada sistem pendingin di kapal. Kuesioner ini 

terdiri dari dua bagian: 

1. Bagian pertama tentang penilaian kriteria 

2. Bagian kedua tentang penilaian alternatif 

Adapun dari kuesioner ini, Anda selaku pemegang keputusan yang notabene sangat 

mengetahui kondisi sistem pendingin pada kapal secara menyeluruh. Oleh karena 

itu, penilaian Anda sangat dipertimbangkan. 

Besar harapan saya agar Anda dapat membantu saya dalam penelitian ini.   

Terima Kasih 

Wassalamualaikum wr. wb. 
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Berikut penjelasan keempat sistem pemeliharaan yang akan digunakan pada 

penelitian ini: 

1. Corrective Maintenance 

Pada strategi ini, pemeliharaan dilakukan saat komponen mengalami 

breakdown (rusak) saja. Strategi ini tidak memerlukan jadwal, biaya, dan 

operator pemeliharaan yang spesifik. Namun jika mengalami kerusakan pada 

komponen, akan menimbulkan biaya yang besar. Di sistem ini tidak dianalisa 

dampak kerusakan yang mungkin terjadi dampak breakdown. 

2. Preventive Maintenance 

Pada strategi ini, pemeliharaan dilakukan secara terjadwal (periodik), 

meskipun terdapat atau tidak terdapat kerusakan yang terjadi pada peralatan. 

Biaya pemeliharaan ini cenderung kecil, namun masih mungkin terjadi 

breakdown pada komponen. 

3. Predictive Maintenance 

Pada strategi ini, pemeliharaan dilakukan dengan memonitori berbagai 

macam kondisi pada komponen. kegiatan pemeliharaan dilakukan sekali di 

awal untuk memprediksi kapan penggantian part atau perbaikan akan 

dilakukan. 

4. Condition Based Maintenance (CBM) 

Pada strategi ini, konsep CBM termasuk dalam predictive maintenance sebab 

peralatannya dilakukan pemeriksaan berdasarkan beberapa kondisi khusus 

dan melakukan pemeriksaan lebih lanjut. CBM menyerupai pemeriksaan 

pada preventive maintenance dengan cara lain juga ialah pekerjaan corrective 

(Levvit, 2002). Adapun yang membedakan CBM dan preventive maintenance 

ialah preventive maintenance memonitor sistem memakai interval waktu 

sedangkan CBM memonitor kondisi secara terus menerus atau secara berkala 

dan mengacu pada catatan sebelumnya (Gerdes et al., 2016). 
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CARA PENGISIAN KUESIONER 

Kuesioner ini diisi dengan menggunakan teknik perbandingan berpasangan (pairwise comparison). Anda akan memilih salah satu dari 

dua kriteria yang berpasangan di kiri dan di kanan untuk menilai kriteria-kriteria tersebut dengan memberi penilaian dengan skala 1-9 

Contoh: 

Kehandalan Teknik Pemeliharaan  

Dapat mengidentifikasi kerusakan 

sebelum terjadi 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Dapat memperbaiki seperti baru 

Jika Anda lebih memilih kriteria “Dapat mengidentifikasi kerusakan sebelum terjadi” dengan pertimbangan kriteria tersebut “sangat lebih 

penting” dari “Dapat memperbaiki seperti baru”, maka Anda melingkari skala nomor 5 di sebelah kiri. 

Kehandalan Teknik Pemeliharaan  

Dapat mengidentifikasi kerusakan 

sebelum terjadi 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Dapat memperbaiki seperti baru 

Jika Anda lebih memilih kriteria “Dapat mengidentifikasi kerusakan sebelum terjadi” dengan pertimbangan kriteria tersebut “lebih 

penting” dari “Dapat memperbaiki seperti baru”, maka Anda melingkari skala nomor 7 di sebelah kiri. 

Kehandalan Teknik Pemeliharaan  

Dapat mengidentifikasi kerusakan 

sebelum terjadi 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Dapat memperbaiki seperti baru 

Jika Anda lebih memilih kriteria “Dapat mengidentifikasi kerusakan sebelum terjadi” dengan pertimbangan kriteria tersebut “cukup 

penting” dari “Dapat memperbaiki seperti baru”, maka Anda melingkari skala nomor 5 di sebelah kiri. 
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Kehandalan Teknik Pemeliharaan  

Dapat mengidentifikasi kerusakan 

sebelum terjadi 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Dapat memperbaiki seperti baru 

Jika Anda lebih memilih kriteria “Dapat mengidentifikasi kerusakan sebelum terjadi” dengan pertimbangan kriteria tersebut “agak lebih 

penting” dari “Dapat memperbaiki seperti baru”, maka Anda melingkari skala nomor 3 di sebelah kiri. 

Kehandalan Teknik Pemeliharaan  

Dapat mengidentifikasi kerusakan 

sebelum terjadi 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Dapat memperbaiki seperti baru 

Jika Anda menganggap kedua kriteria “Sama pentingnya”, maka Anda melingkari skala nomor 1 di tengah. 

Kehandalan Teknik Pemeliharaan  

Dapat mengidentifikasi kerusakan 

sebelum terjadi 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Dapat memperbaiki seperti baru 

Jika Anda lebih memilih kriteria “Dapat mengidentifikasi kerusakan sebelum terjadi” dibandingkan “Dapat memperbaiki seperti baru”. 

Namun pihak responden terdapat keraguan diantara kedua penilaian yang berdekatan, Maka responden melingkari salah satu skala 

nomor 2 atau 4 atau 6 atau 8 di sebelah kiri sesuai dengan pilihan responden.  
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Kriteria 1 – Biaya/Investasi Pemeliharaan 

Lingkari nomor skala yang sesuai dengan preferensi Anda. 

Investasi berupa peralatan pemeliharaan: Alternatif manakah, menurut Anda, memiliki biaya peralatan pemeliharaan yang 

relatif minimum? 

Corrective Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Preventive Maintenance 

Corrective Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Predictive Maintenance 

Corrective Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Condition Based Maintenance 

Preventive Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Predictive Maintenance 

Preventive Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Condition Based Maintenance 

Predictive Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Condition Based Maintenance 

 

Investasi berupa komponen sistem: Alternatif manakah, menurut Anda, memiliki biaya pembelian komponen sistem pendingin 

yang relatif minimum? 

Corrective Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Preventive Maintenance 

Corrective Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Predictive Maintenance 

Corrective Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Condition Based Maintenance 

Preventive Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Predictive Maintenance 
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Preventive Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Condition Based Maintenance 

Predictive Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Condition Based Maintenance 

 

Investasi berupa docking: Alternatif manakah, menurut Anda, memiliki biaya docking yang relatif minimum? 

Corrective Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Preventive Maintenance 

Corrective Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Predictive Maintenance 

Corrective Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Condition Based Maintenance 

Preventive Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Predictive Maintenance 

Preventive Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Condition Based Maintenance 

Predictive Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Condition Based Maintenance 

 

Kriteria 2 – Keandalan Teknik Pemeliharaan 

Lingkari nomor skala yang sesuai dengan preferensi Anda. 

Dapat mengidentifikasi kerusakan sebelum terjadi: Alternatif manakah, menurut Anda, yang mampu mengidentifikasi 

kerusakan pada komponen sistem pendingin sebelum terjadi? 

Corrective Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Preventive Maintenance 

Corrective Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Predictive Maintenance 
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Corrective Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Condition Based Maintenance 

Preventive Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Predictive Maintenance 

Preventive Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Condition Based Maintenance 

Predictive Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Condition Based Maintenance 

 

Dapat memperbaiki seperti baru: Alternatif manakah, menurut Anda, yang mampu memperbaiki/merawat performa komponen 

sistem pendingin seperti baru? 

Corrective Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Preventive Maintenance 

Corrective Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Predictive Maintenance 

Corrective Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Condition Based Maintenance 

Preventive Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Predictive Maintenance 

Preventive Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Condition Based Maintenance 

Predictive Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Condition Based Maintenance 

 

Mengurangi rata-rata waktu kerusakan: Alternatif manakah, menurut Anda, yang mampu mengurangi rata-rata waktu kerusakan 

komponen sistem pendingin? 

Corrective Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Preventive Maintenance 
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Corrective Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Predictive Maintenance 

Corrective Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Condition Based Maintenance 

Preventive Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Predictive Maintenance 

Preventive Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Condition Based Maintenance 

Predictive Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Condition Based Maintenance 

 

Mengurangi rata-rata waktu lamanya perbaikan: Alternatif manakah, menurut Anda, yang mampu mengurangi rata-rata waktu 

lamanya perbaikan komponen sistem pendingin? 

Corrective Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Preventive Maintenance 

Corrective Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Predictive Maintenance 

Corrective Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Condition Based Maintenance 

Preventive Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Predictive Maintenance 

Preventive Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Condition Based Maintenance 

Predictive Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Condition Based Maintenance 
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Kriteria 3 – Nilai Tambah dalam Strategi Perawatan 

Lingkari nomor skala yang sesuai dengan preferensi Anda. 

Persediaan suku cadang harus minimal: Alternatif manakah, menurut Anda, yang mampu meminimalkan jumlah persediaan 

suku cadang dari sistem pendingin? 

Corrective Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Preventive Maintenance 

Corrective Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Predictive Maintenance 

Corrective Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Condition Based Maintenance 

Preventive Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Predictive Maintenance 

Preventive Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Condition Based Maintenance 

Predictive Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Condition Based Maintenance 

 

Meningkatkan pengetahuan kru: Alternatif manakah, menurut Anda, yang mampu meningkatkan pengetahuan kru tentang 

pemeliharaan komponen sistem? 

Corrective Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Preventive Maintenance 

Corrective Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Predictive Maintenance 

Corrective Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Condition Based Maintenance 

Preventive Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Predictive Maintenance 
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Preventive Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Condition Based Maintenance 

Predictive Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Condition Based Maintenance 

 

Meningkatkan citra perusahaan: Alternatif manakah, menurut Anda, yang mampu meningkatkan citra perusahaan? 

Corrective Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Preventive Maintenance 

Corrective Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Predictive Maintenance 

Corrective Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Condition Based Maintenance 

Preventive Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Predictive Maintenance 

Preventive Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Condition Based Maintenance 

Predictive Maintenance 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Condition Based Maintenance 
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Penilaian Kriteria 

Lingkari nomor skala yang sesuai dengan preferensi Anda 

Kriteria Utama 

Biaya 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Keandalan Teknik Pemeliharaan 

Biaya 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Nilai Tambah 

Keandalan Teknik Pemeliharaan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Nilai Tambah 

 

Biaya 

Investasi berupa peralatan pemeliharaan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Investasi berupa komponen sistem 

Investasi berupa peralatan pemeliharaan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Investasi berupa docking 

Investasi berupa komponen sistem 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Investasi berupa docking 

 

Keandalan Teknik Pemeliharaan 

Dapat mengidentifikasi kerusakan 

sebelum terjadi 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Dapat memperbaiki seperti baru 

Dapat mengidentifikasi kerusakan 

sebelum terjadi 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Mengurangi rata-rata waktu kerusakan 
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Dapat mengidentifikasi kerusakan 

sebelum terjadi 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Mengurangi rata-rata waktu perbaikan 

Dapat memperbaiki seperti baru 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Mengurangi rata-rata waktu kerusakan 

Dapat memperbaiki seperti baru 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Mengurangi rata-rata waktu perbaikan 

Mengurangi rata-rata waktu kerusakan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Mengurangi rata-rata waktu perbaikan 

 

Nilai Tambah 

Persediaan suku cadang harus minimal 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Meningkatkan pengetahuan kru 

Persediaan suku cadang harus minimal 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Meningkatkan citra perusahaan 

Meningkatkan pengetahuan kru 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Meningkatkan citra perusahaan 
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LAMPIRAN 2. LANGKAH PENGERJAAN METODE AHP 

Pada tahap ini, responden melakukan penilaian terhadap kriteria yang telah 

disusun. Penilaian yang disajikan kepada responden ialah penilaian dalam 

membandingkan dua kriteria dan alternatif. Sistem penilaian menggunakan skala 

linear AHP 1-9.  

Tabel 1. Hasil Perbandingan Berpasangan untuk Tingkat Kriteria Utama  

Kriteria A 
Responden 

Kriteria B 
1 2 3 4 5 6 

Biaya/Investasi 

Pemeliharaan 
3 1/7 7 5 1/7 5 

Keandalan 

Teknik 

Pemeliharaan 

Biaya/Investasi 

Pemeliharaan 
1 1 1 3 1/7 1/7 

Nilai Tambah 

dalam Strategi 

Perawatan 

Keandalan 

Teknik 

Pemeliharaan 

1 1 1/5 1 1/7 1 

Nilai Tambah 

dalam Strategi 

Perawatan 

Pada tabel diatas, nilai 2-9 berarti kriteria B dinilai lebih penting 

dibandingkan kriteria A. Sedangkan nilai 1/9-1/2 berarti kriteria A dinilai lebih 

penting dibandingkan kriteria B. Nilai 1 artinya kriteria A dan B dinilai sama 

pentingnya. 

Selanjutnya, melakukan perhitungan dengan menggunakan rumus (3.1). 

Adapun a merupakan nilai yang diberikan responden sesuai pada tabel 1 dan n 

merupakan jumlah responden. Setelah nilai didapatkan, masukkan hasil rataan 

geometri ke dalam matriks perbandingan berpasangan untuk tingkat kriteria. 

Tabel 2. Comparison Matrix Kriteria Utama 

Comparison Matrix 

  Biaya Keandalan Nilai Tambah 

Biaya 1.000 1.485 0.627 
Keandalan 0.673 1.000 0.554 

Nilai Tambah 1.595 1.805 1.000 

S.O.R 3.268 4.290 2.181 
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Adapun warna kuning pada tabel 2 merupakan nilai hasil perhitungan rumus 

(3.1), warna biru pada tabel 2 merupakan nilai cerminan. Misalnya nilai cerminan 

1/1.485 = 0.673, 1/0,627 = 1.595, dan 1/0.554 = 1.805. Tahap selanjutnya adalah 

menghitung prioritas masing-masing kriteria dengan membuat matriks yang 

merupakan proporsi nilai dari sel terhadap total baris pada matriks berpasangan. 

Sebagai contoh 1.000/3.268 = 0.306, 0.673/3.268 = 0.206, dan seterusnya. 

Sehingga mendapatkan matriks sebagai berikut: 

Tabel 3. Matriks proporsi dari Comparison Matrix Kriteria Utama 

Matrix 
Priority 

  Biaya Keandalan Nilai Tambah 

Biaya 0.306 0.346 0.287 0.313 
Keandalan 0.206 0.233 0.254 0.231 

Nilai Tambah 0.488 0.421 0.459 0.456 

S.O.R 1.000 1.000 1.000 1.000 

 

Nilai bobot prioritas masing-masing kriteria didapatkan dari nilai rata-rata 

baris pada matriks proporsi seperti pada tabel 3. Sebagai contoh (0.306 x 0.346 x 

0.287)/3 = 0.313.  

Kemudian menentukan parameter Maximum Eigen Value, CI (Consistency 

Index), RI (Random index), dan CR (Consistency Ratio). Nilai Maximum Eigen 

Value diperoleh dari hasil perkalian vektor total Comparison Matrix tiap kriteria 

(warna hijau) dengan total priority tiap kriteria (warna kuning). Nilai CI 

(Consistency Index) dapat diperoleh dengan rumus (2.2). Sebagai contoh nilai 

maximum eigen value (warna kuning) pada tabel 4 dikurangi dengan jumlah total 

subkriteria yang berjumlah 3 dibagi jumlah kriteria kurang 1 didapatkan nilai 0.004. 

Nilai CR (Consistency Ratio) merupakan perbandingan indeks konsistensi 

(CI) dengan nilai pembangkit Random (RI). Nilai ini bergantung pada ordo matriks 

n. Jika CR ≤ 0.10 (10%) berarti jawaban pengguna konsisten sehingga solusi yang 

dihasilkan optimal. 
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Tabel 4. Nilai Maximum Eigen Value, CI (Consistency Index), RI (Random index), 

dan CR (Consistency Ratio) Kriteria Utama 

Parameter Value Result 

Max. Eigen Value 3.009 

Consistency Ratio is 0.76%. 

Inconsistency is acceptable 

CI 0.004 

RI 0.580 

CR = CI/RI 0.76% 

 

Selanjutnya, melakukan pengkuadratan matriks pada Comparison Matrix 

untuk memperoleh matriks hasil kuadrat sebelumnya. Untuk mendapatkan nilai 

Eigen Vector pertama, setiap baris pada matriks dijumlahkan sehingga memperoleh 

total nilai pada matriks. Selanjutnya nilai dari total matriks sebelumnya dibagi 

dengan total S.O.C (Sum of Column) sehingga memperoleh nilai Eigen Vector 

pertama tiap baris. 

Tabel 5. Hasil Comparison Matrix yang telah dikuadratkan beserta nilai Eigen 

Vector pertama 

 Biaya Keandalan 
Nilai 

Tambah S.O.C 1st Eigen Vector 

Biaya 3.000 4.102 2.077 9.178 0.31301 

Keandalan 2.230 3.000 1.530 6.761 0.23056 
Nilai 

Tambah 4.405 5.979 3.000 13.384 0.45643 

    29.323 1.00000 

 

Selanjutnya, melakukan pengkuadratan matriks pada matriks tabel 5. Untuk 

memperoleh nilai Eigen Vector kedua, prosesnya sama dengan proses mencari nilai 

Eigen Vector pertama. Hasil yang diperoleh dari Eigen Vector kedua dapat 

digunakan sebagai bobot untuk melakukan perangkingan. 

Tabel 6. Hasil Squaring the Matrix: 2nd attempt beserta nilai Eigen Vector kedua 

 Biaya Keandalan 
Nilai 

Tambah S.O.C 2nd Eigen Vector 

Biaya 27.297 37.026 18.737 83.060 0.31308 
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Keandalan 20.123 27.297 13.813 61.233 0.23081 
Nilai 

Tambah 39.766 53.941 27.297 121.004 0.45611 

    265.297 1.00000 

 

Tabel 7. Hasil perangkingan Kriteria Utama 

Kriteria Nilai Rank 

Biaya/Investasi Pemeliharaan 0.31308 2 

Keandalan Teknik Pemeliharaan 0.23081 3 

Nilai Tambah dalam Sistem Perawatan 0.45611 1 
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